Hari kemarin dan esok
adalah
hari ini
Bencana dan Keberuntungan

sama saja

Langit di luar, langit
di badan

Bersatu dalam jiwa

(WS. Rendra)

kau membuat garis yang
terlalu konkret antara malaikat dan
setan di dalam dirimu
itu kau lakukan
demi masyarakat
karena penghormatan yang luar blasa
terhadap masyarakat
maka tuhanmu
adalah
masyarakat
kenakanlah pakaian yang hitam dan
"putih waktu bersamaan
tampillah dengan seutuhnya

(pesan LSC, Maret'86)
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RINGKASAN

AGUNG YUSWANTO. Keragaman Beberapa Sifat Tansh rada Satuan
?eta Tanal (Di vawah bimbtingan Sahat Matondang).

Penelitian ini dilakukan denzan tujuan melihat sejauh
mana geragaman tanah terjadi pada satuan peta tanah yang
sama dengan lokasi berbeda dan aniar sstuan peta tanah yang
teroeda tetapli mengandung satuan klasifikasl tanah ysng sa-
ma sampval Kategori tertentu.

Satuan peta tanah yang diteliti mengandung dua kelu-
arga tanah yang dibedakan atas kemiringan lereng atau ben-
tulk permukaan. Keluarga tanah pertama mempunyai bentuk wi-
layah berombak sampai bergelombang, dan keluarga tahah ke-
dua mempunyai bentuk wilayah bergelombang sampal berbuxit.

Keragaman beberapa sifat tanah diamati pada setiap sa-
tuan peta tanah dengan menggunakan horison-horison yang
mendominasi seluruh lokasi sebagal parameter pengamatan,
Penilaian keragaman dilakukan dengan melihat perxembangan
horison B, dan secara deskriptif berdasarkan besarnya koe-
fisien keragaman (KK). Pengujian persamaan dan perbedaan
masing-masing satuan peta tanah yang mengandung keluarga
tanah sama dengan lokasi berbeda dilakukan secara deskrip-
tif, dan secaré statistik dengan uji berpasangan t-student.

Hasil deskripsi profil menunjukkan pola keragaman ta-
nah 4% daerah yang diteliti., Dari dua puluh profil yang

diamati, hanya enam profil yang memenuhi klasifikasi




nategorl kelompok yang menempati kedua satuan peta tanah,
vaknl Iropudalf Tipik.

Berdacarkan koefisien keracaman, keragaman sifat ta-
nzh dl lapisan atas lebih rendah jika dibandingkan dengan
laplsgan bawah, tetapi hal ini tidak didukung oleh hasil
uji tegtudent.

Berdasarkan analisis deskriptif maupun analisis sta-
tistlik, dijumpal keragaman pada SPT yang mengandung kelu-
arga tanah yang sama, maupun antar SPT yang mengandung ke-
luarga tanah yang berbeda. Berdasarkan uji berpasangan
antar lokasi dengan menggunakan uji t-student, tanah di sa-
lah satu lokasi suatu SPT lebih beragam dengan tanah di dua
lokagil SPT yang lain, Kemiringan lereng tidak berperan
dalam menentukan keragaman atau keseragaman beberapa sifat

tanah yang diujikan.

Horison B2 adalah horison yang paling seragam, sedang-

kan horison Al adalah horison paling beragam.
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PEI'DAHULUAN

Tanan merupakan tubuh alaé tiga dimensi yang memiliki
sifat=3i =t tanah dengan sisaran luas, Tanah dipandang se-
bagai: suatu sistem terbuka yang proses pembentukannya meru-
pakan kejadian yang sangat kompleks, sehingga di alam ini
dijumpai berbagai jenls tanah dengan karakteristik yang

tagal akibat interaksi deri faktor pembentuk tanah.
Perubakar yang terjadi di permukaan bumi berlangsung *terus
nenerus, mengakibatkan tenah beragam dan berbeda dari satu

tempat ke tempat lain.

Perbedaan atau keragaman ini terjadi secara vertikal
dan lateral, sehingga memiliki variasi ruang yang kontinyu
dari kisaran sempit hingga kiéarap yang luas., Keragaman:
capat bersifat acak atau bersifat sistematis,

Adanya perbedaan sifat tanah pada suatu bentang lahan
mengakibatkan adanya %enamaan tanah berdasarkan sifat dan
ciri yeng dimiliki pada masing-masing kondisi tanah., Pena-
maan ini merupakan langkah manusia untﬁk mengenali tanah
vang bersifat kompleks dan memiliki kekhasan tertentu,
Langkah ini dikenal sebagai usaha mengklasifikasikan tanah.

Sistem klasifikasi tanah tidaklah statis. Sistem ini
senantiasa berkembang sesual dengan kondisi dinamik tanah
vang terus berkembang dan sesual dengan tingkat kemajuan
manusia dalam menguasail perkembangan tanah itu sendiri

Se2jalan dengan perkembangan ilmu-ilmu tanah dan kebuj

tuhan bagi perencanaan pembangunan pertanian, manusia




2
berusaha mengikhtisarkan keadaan tanah dalam suatu bentang
alam deng:i.. menggambarkannya dalam suatu peta. Menurut
Aandahl (1958 delam Buol, Hole, dan Mc Cracken, 1980) kegi~
atan mengcrganisasi sifat, kualitas dan tingkah laku tanah
yang diklasifikasikan serta digambarkan ke dalam peta tanah
disebut sebagail pemetaan tanah.

Pada pemetaan taunah, sifat dan morfologi tanah dikla-
sifikasikan pada berbagail tingkat sehingga menghasilkan sa-
tuan-satuan peta tanah. Suatu satuan peta tanah diusahakan
mengandung tanah-tanah yang seragam. Oleh karena itu di da-
lam peta tanah tergambar keadaan tanah yang terdiri dari
berbagai Jjenis tanah,

Satuan-satuan peta tanah yang didukung dengan data dan
informasi yang lengkap serta relevan akan membantu penduga-
an kelas kesesuaian bagi tujuan pengembangan wilayah perta;
nian, sehingga mampu menghasilkan rencana pembangunan per-
tanian yang terarah.

Kemampuan peta tanah sebagai penunjang perencanaan Wi-

layah tergantung pada tingkat ketelitlannya. Tingkat kete-
litian suatu peta ditunjukkan oleh skala peta yang mencer-
minkan tlngkat kerapatan observasi yang dilakukan., Makin
besar skala peta tanah makin rendah tingkat kategori yang

digunakan, sehingga maxin detail peta tersebut.

Keragaman tanah tidak mengenal batas yang pasti,

karena tanah bersifat dinamis dan terus berkembang. Menu-

rut Becket dan Webster (1971 dalam Sitorus 1985) penyebab

keragaman tanah di daerah perbukitan adalah lereng,
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ketinggian, vegetasli, pemudaan tanah kembali, dan letak
lereng.

Dalam perencanaan pengembangan wilayah pertanian, pe-
ta tanah dipakal untukXx mengurangi kesalahan akibat adanya
keragaman tanah. Pada peta tanah, keragaman tanah secara
tidak langsung terlihat dari penamzan tanah pada tiap satuan
peta fanah. Bertitik tolak dari hal inilah penelitian di-
lakukan, _Adapun tujuannya untuk melihat sejauh mana kera-
gaman tanah terjadi pada satuan peta tanah yang sama de-
ngan lokasi berbeda dan antar satuan peta tanah yang ber-
beda tetapl mengandung satuan klasifikasi tanah yang sama

sampal kategori tertentu.




TINJAUAN PUSTAKA

Pembentukan dan Perkembangan Tanah

Tanah merupakan tubuh alam yang berdimensi dalam dan
luag sebagai hasil kerja gaya pembangun dan penghahcur (Buck
man - dan Brady, 1964). Hasil kerja gaya-gaya tersebut dapat
diperlihatkan oleh reaksi-reaksi fisik, kimia, dan biologi
(Joffe, 1949). Secara bersama-sama ketiga reaksi tersebut
dikendalikan oleh faktor-faktor pembentuk tanah yang berpe-
ran dalam membentuk tanah.

Faktor pembentuk tanah terbagi ke dalam dua bagian,
yaitu faktor pasif yang meliputi bahan induk, keadaan topo-
grafi daerah; dan umur daerah; dan faktor aktif yang terdi-
ri dari biosfir dan iklim (Wirjodihardjo, 1953).

Menurut Jenny (1941), pembentukan tanah adalah proses
perubahan bahan induk menjadi tanah. Tanah merupakan sua-
tu sistem yang sangat kompleks dan memiliki beberapa sifat.
Pembentukan tanah ini dipengaruhi oleh iklim, organisme ta-

nah, keadaan topografi dan waktu. Kelima faktor pembentuk

tersebut tidak bekerja sendiri, tetapiAsecara terpadu meng-
hasilkan tanah melalui berbagai rekasi. Arsyad (1983) me-
nyatakan bahwa interaksi berbagai faktor pembentuk tanah
menghasilkan tanah dengan sifat dan ciri yang bervariasi.
Pada keadaan tertentu salah satu faktor pembentuk tanah da-
pat 1ebih menonjol peranannya dari pada faktor-faktor lain-

nyadalam mengontrol pembentukan tanah (Wir jodihardjo, 1953).
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Dalam pembentukan tanah, hancuran iklim merupakan pro-
seg yang dominan dan menentukan, meliputi hancuran kimia,
fisik, dan biologi. Selanjutnya Buol, Hole, dan.Mc Cracken
(1986) menyatakan bahwa proses hancuran secara fisik meru-
bah mineral dan batuan yang berukuran besar menjadi parti-
kel yang lebih kecil, namun tidak diikuti perubahan susun-
an kimla dan komposisi yang baru. Sedangkah hancuran kimia
menimbulkan perubahan yang mempunyai. susunan kimia berbeda
dengan mineral atau batuan asal.

Di dalam profil *tanah proses hancuran berlangsung baik
di bawah solum maupun di dalam solum itu sendiri. Sehingga

perlu dibedakan antara hancuran geokimia (Geochemical wea-

thering) dan hancuran pedokimia (Pedochemical weathering)
Haneuran geokimia terjadi di bawah solum tanah (horison C)
dan proses ini terjadi sebelum solum tanah terbentuk. Re-
aksi yang terlihat dalam proses hancuran ini meliputi oksi-
dasi, reduksi, hidrasi, pelarutan, dan hidrolisis. Se-
dangkan hancuran pedokimia dari mineral terjadi pada ho-
rison A dan horison B di dalam solum tanah. Proses ini me-
rupakan gabungan dari proses biologi dengan faktor pemben-
tuk tanah yarg lain. Reaksi-reaksi yang terjadi pgda‘pro—
ses hancuran ini meliputi siklus oksidasi-redukasi, penu-
tupan kisi-kisi liat oleh alumuniumAyang membentuk oksida
terhidrasi melalui tapak pertukafan,.pergerakan kalium da-

ri midleral-mineral golongan mika, dan pelapisan alumunium

dalam mineral liat (Jackson dan Sherman, 1953 dalam Buol




t al, 16580).

—— ———

Pada tingkat permulaan pembentukan tanah, ciri-ciri
.dari masa yang sedang mengalami hancuran sama dengan sifat-
sifat bahan induk (Buckman dan Brady, 1964). Pada keadaan
ini setiap lapisan yang terlihat bersifat geologik, karena

pembentukan profil belﬁm terjadi dan sifat litologik (wa-
risan) lebih menonjol, misalnya pasir dan aluvium. Selan-
Jutnya pada saat hancuran bersifat membangun maka terbentuk
lah suatu tanah muda dengan tingkat perkembangan profil
baru dalam taraf permulaan, karena faktor waktu yang belum
lama. Setelah‘pengaruh faktor keliling sedikit demi sedi-
kit meningkat, maka sifat-sifat baru atau yang diperoleh
menjadi dominan dan pembentukan profil makin jelas. Sifat
dan ciri profil yang khas dari tubuh tanah yang berkembang

dan tidak terganggu ini digunakan.dalam klasifikasli tanah,

Pembentukan horison-horison di dalam profil tanah dan
tingkat perkembangannya tergantung pada beberapa faktor di-
antaranya komposisi bahanbinduk, waktu, iklim, vegetasi pe-
nutup, dan karakteristik setempat seperti relief dan topo-

grafi (Millar, Turk, dan Foth, 1958).

Pengaruh Bentuk Permukaan Lahan

terhadap Pembentukan_Tanah

Bentuk permukaan lahan adalah penampakan kompleks yang

secara. bersama-sama membangun permukaan bumi, mencakup
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penampakan global seperti dataran, plato, dan pegunungan
serta penampakan kecil seperti bukit, lembah, dan lereng
(Desaunettes, 1977).

Sebagal salah satu bagian dari penampakan bentuk per-
mukaan lahan topografi berkaitan erat dengah proses pemben-
tukan dan perkembangan tanah, Menurut Junadi (1985) proses
geomor fik dan bentuk lahan mempunyal hubungan érat dengan
sifat-sifat tanah dan topografi merupakan salah satu faktor
penting dalam pembentukan tanah,

Menurut Millar et al (1958) topografi mempengaruﬂi
proses pembentukan dan perkembangan tanah melalui drainase
baik pada permukaan maupun di dalam solum tanah, kecepatan
pergerakan air melalui erosi, dan pergerakan larutan atau
suspensi dari satu tempat ke tempat lain. Proses-proses
ini dikontrol oleh kondisi permukaan lahan. Lahan yang
merupakan depresi (cekungan) akan menerima jumlah air rela-
tif lebih banyak dibandingkan dengan bagian puncak, atau
datar.

Hubungan antara bentuk permukaan lahan dengan tanah
diduga sangat erat. Hal ini dicirikan oleh adanya asosiasi

tanah-tanah tertentu pada bentuk permukaan lahan tertentu

dan perbedaan tentuk permukaan lahan menyebabkan pengaruh
perbedzan bahan induk terhadap tanah (Soil Survey Staff,
1951). Selenjutnya perbedaan lereng dan ketinggian tempat
menyébabkan terjadinya perubahan iklim mikro yang secara
tidak langsuhg berpengaruh terhadar perkembangan tanahnya

(Mikne, 1935), .
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Untuk menentukan penyebaran sustu Jenls tanah, bentuk
permukaan wilayah merupakan indikator yang dapat dipakal
secara tidak langsung. Bentuk permukaan wilayah dapat di-
kelompokar menjadi satuan permukaan wilayah melalui keada-
an lerengnya, karena lereng merupakan unsur pembentuk uta-
ma suatu permukaan wilayah (Abdullah, Chambers, dan Wira-
disastra, 1979).

Lereng menentukan pergerakan air secara vertikal dan
laterad di dalam tubuh tanah. Sedangkan perkembangan
tanah tergantung pada jumlah air yang melaluinya. Pada su-
atu profil lereng iterdapat kecenderungan bahwa jumlah air
yang mengalir diatas permukaan lebih besar daripada- jum-
lah air yang merembes ke dalam solum tanah. Keadaan terse-
but mengakibatkan terjadinya perbedaan suhu dan kelembaban
setempat, sehingga proses pelapukan dan perkembangan tanah-
nya berlainan., Tanah-tanah pada lereng yang curam kurang
memperlihetkan perkembangan profil tanah bila dibandingkan
dengén tanah-tanah pada daerah yang datar. Sedangkan pada
daerah yang rendah, sifat-sifat tanahnya sangat dipengaruhi
oleh tinggi rendahnya permukaan air tanah (Djaenuddin,1979).

Menurut Buol et 2l (1980) keacdaan relief setempat se-
cara tidak langsung mempengaruhi sifat-sifat tanah yang
terbentuk. Adapun sifat-sifat tanah yang dimaksudkan anta-
ra lain kedalaman solum, ketebalan dan kandungan bahan or-
ganik pade horison A, kelembaban relatif profil tanzh, war-
na tanah, tingkat diferensiasi horison, reaksi tanah, kan-

dungan bahan garam mudah larut, macam dan tingkat




perkembangan pan, dan temperatur tanah.

Di daerah tropika seperti Indoresia, pengaruh kemiring-
an, bentuk, dan posisi lereng terhadap erosi, pencucian,
dan déposisi umumnya sangat nyata. Pada daerah berlereng,
menurut Buol et al (1980) proses erosi geologi dan pencuci-
an berlangsung intensif dan cepat, oleh karena itu kadar
bahan organik, reaksi tanah, dan kejenuhan basa-basa tanah
cenderung relatif rendah.

Pada daerah perbukitan, lereng merupakanvsalah'satu
faktor yang menentukan sifat-sifat tanah. Lereng berperan-
an dalam proses erosi, transportasi, dan deposisi, Sehing-
ga diduga berpengaruh terhadap sifat-sifat tanah, baik si- |

fat fisik dan morfologi maupun kimia tanah (Djaenuddin,1979).

Perbedaan proses pembentukan tanah yang terjadi pada
suatu lereng akhirnya mempengaruhi sifat-sifat tanah yang
terbentuk pada suatu lereng. Menurut Aldrich, Lutz, Retzer,
Rogers, dan Taylor (1956 dalam Ritung, 1979) gejala adanya
sekuens pada suatu profil lereng disebut toposekuens. Se-
dangkan katena.didefiniSikan sebagal asosiasi tanah-tanah
vang terbentuk dari bahah induk sama, tidak beriklim sama
tetapli menunjukkan sifat-sifat yang berbeda sesuai dengan

perbedaan relief dan drainase.

Klasifikasi dan Pemétaan Tanah

Tanah sebagai produk alami yang heterogen dan dinamis
memiltiti sifat dan perilaku yang beragam menurut tempat dan

waktuy’ dengan demikian tanah dapat dikelompokan ke dalam
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kgllas=kelas tertentu atas dasar sifat dan ciri yéng dimili-
kinyas Menurut Soil Survey Staff (1960) pengelompokan ter-
sebul dinamakan klasifikasi tanah.

Klasifikasi tanah adalah tata susunan, atau merupakan
pengaturan suatu obyek dalam suatu pikiran, dan membagi-ba-
ginya ‘menjadi suatu bentuk bagian-bagian (Soil Survey.Staff,
19758

Kesatuan paham dari pakar tanah mengenai pembakuan si-
fat-sifat tanah yang dipakai dalam mengelompokkan dan meng-
klasifikasikan tanah dari dulu hingga kini merupakan masa-

lah yang kontroversial, baik secara nasional maupun inter-

nasional, sehingga penamaan menjadi berbeda dari satu ke-
lompok pakar ke kelompok lain atau/dari satu negara ke ne-
gara lain, Dalam dexade terakhir ini, semua sistem klasi-
fikasi tanah mengalami perbaikan berhudbung dengan kemaju-
an secara pesat di bidang pengetahuan tanah. Sistem kla-

sifikasi tanah terbaru dikenal dengan nama Soil Taxonomy

(Soil Survey Staff, 1975). Menurut Buringh (1979) sistem
ini adalah yang terbaik dan pali;g komprehensif,

Di dalam sistem klasifikasi _Soil Taxonomy proses ge-
nesis tidak diutamakan, adapun sifat—sifat penciri dari ma-
sing—masingrtanah adalah sifat-éifat tanah yang memang ter-
dapat dalam tanah itu sendiri (Hardjowigeno, 1982).

Menurut Matondang (1977), satuan-satuan taksonomik ti-
dak dapat dengan segera memberikan keterangan mengenai ka-
pabilitas tanah bagi penggunaan tertentu, tetapi sifat-si-
fat tanzZh yang diawetkan dalam nama kelas selalu dapat di-

gunakan ‘dalam pengisian kriteria yang digunakan untuk
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penentuan kapabilitas tanah.
Dalam sistem klasifikasi Taksonomi Tanah terdapat

enam kategori yaitu QOrder, Suborder, Great Group, Sub grouv,

Family, dan Series. Kemudian Matondang (1977) mengusulkan

padanan kategori-kategori tersebut, yaitu Ordo, Rumpun,

Marga: Kelompok, Keluarga, dan Seri secara d»erurutan.

Kategori Ordo, Rumpun, Marga, dan Kelompok adalah ka-
tegori tinggi, sedangkan Keluarga dan Seri sebagail kafego-
ri rendah. Pada kategori tinggi menurut Soil Survey Staff
(1975) proses yang menonjol dan berpengaruh pada tanah ada-
lah proses-proses pedogenesis, sedangkan pada kategori ren-
dah parameter pembe&a di dasarkan atas sifat-sifat yang
berhubungén dengan penggunaan tanah secara praxtis.
Sifat-sifat penciri pada tiap kategori dikemukakan oleh
Buol et al (1980) seperti tertera.pada Tabel 1.

Sistem tata nama dalam klasifikasi Taksonomi Tanah se-
bagian besar menggunakan nama-nama dari Bahasa Latin atau
Yunani. Setiap bagian dari nama atau suku kata melukiskan
suatu konsep genesis atau sifat tanah, sehingga nama terse-
but dapat memberikan gambaran umum mengenai sifat tanah
yang diklasifikasikan,

Klasifikasi tanah yang telah dilakukan sangat berguna
dan bérharga bagi pengembangan ilmu tanah maupun da-
lam hubungannya dengan perencanaan pengembangan wilayah.
Menurtdt Dudal (1959) klasifikasi memiliki kegunaan antara

lain: (1) memudahkan mengingat sifat dan ciri sejumlah




Tabel 1.

Sifat-sifat Pernciri pada Masing-masing
Kategori dazlam Taksonomi Tanah (3uol

et al, 1230).

12

Kztegori

Jumlah Taksa

Sifat-sifat Penciri

@rdo

Rumpie

Marga

Kelompok

Keluarga

Seri

10

L7

sekitar 230

bertamhah terus

bertambah terus

sekitar 12 000
di Amerika Se-
rikat

Jenis-jenis horison pen-
ciri utama

Keseragaman genetik; ada
tidaknya pengaruh air;
regim xelembaban; bahan
induk utama; pengaruh ve-
getasi; tingkat dekompo-
sisi bahan organik

Keseragaman Jenis; susun-
an dan perkembangan hori-
son; kejenuhan basa; re-

gim suhu dan kelembaban

jenis-jenis lapisan pen-
ciri (plintit, fragipan,
dan duripan).

Memperlihatkan sifat-si-
fat utama marga; perali-
han sifat-sifat tanah ke
lain marga, rumpun, atau
ordo; peralihan ke bukan
tanah.

Kelas, besar butir, kelas
mineralogi, regim suhu pa-
da kedalaman 50 cm.

Jenis-jenis dan susunan
horison; warna tekstur;
struktur; konsistensi; gi-
fat kimia dan mineralogi
horison.
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tanah yang berbteds-beda; (2) memudahkan melihat hubungan
diantara tanal yang bterbeda dengan mensintesiskan penge-
tahuan terntzang tanah; (3) memudahkan melihat hubungan an-
tara tanal dengan lingkungannya yang diguanakan untuk me-
ngembangzan prinsip-prinsip genesis tznah.

tenurut Soil Survey Staff (1960), pemetaan tanah me-

rupakan usaha penggambaran sebagian tanah secara horison-

tal yang meliputl aspek delimitasi dan delineasi, Delimitasi

atau pemisahan diperoleh dari pengenalan sifat-sifat ta-
nah menurut klasifikasi tertentu, sedangkan delineasi atau
penarikan batas merupaszan usaha menarik batas antar satu-
an tanah yang berdarpingan dan berbeda. DBatas-batas ter-
sebut darat berupa garis kontur satuan geomorfologi, ben-
tang lahan, dan batas-batas alam lain yang dinilai besar
pengaruhnya terhadap proses pembentukan tanah.

Adarpun kegiatan pemetaan menurut Young (1976) melipu-
ti identifikasi tipe-tipe tanah yang terdapat pada suatu
wilayah serta membatasi penyebarannya dan selanjutnya di-
tuangkan ke dalam peta tanah, Untuk menghasilkan peta ta-
nah [yang baik; menurut Hardjowigeno (1982) perlu dilaku-
kan survai tansh yang cermat dan teliti baik dari segi kar-
tografis maupun dalam segi klasifikasi tanannya.

Tujuan utama survai dan pemetaan tanah adalah melaku-
kan pengelompokan tanah yang mempunyail sifat yang sama ke-
dalam 'satuan peta tanah. Sifat-sifat tanah tersebut meli-

puti susunan kimia dari tanah, sifat-sifat fisik maupun
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kandungan mineral tanah (Hardjowigeno, 1982).

Untuk menghasilkan peta yang bailk maka konsep tansah,
kriteria klasifikasi, dan masalah-masalah lain yang berhu-
bungan dengan tujuan pemetaan peflu diperhatikan, Schwaar
(1979) selanjutnya menerangkan bahwa peta tanah yang baik
adalah peta tanah yang_menggambarkén penyebaran jenis-je—
nis tanah dengan bétas yang tepat.

Dalam pemetaan tanah kita dihadapkan kepada berbagai
masalah yang timbul sebagai akibat dari sifat tanah sebagail
tubuh alaml yang berkesinambungan dan sebagal media dina-
mis., Hal ini berarti batas antara satuan tanah merupakan
suatu peralihan yang berubah secara terus menerus (Wiradi-
sastra, 1979).

Kemampuan peta'untuk menunjang perencanaan pengembang-
an wiiayah tergantung dari tingkat ketelitian peta (Hardjo-
wigeno, 1985). Tingkat ketelitian suatu peta tanah berka-
itan dengan kerapatan observasi yang tergambar pada skala

peta dan kategori klasifikasl yang dipakai. Menurut

Soepraptohardjo (1964) ada hubungan erat antara skala pe-
ta dengan kategofi klasifikasi dan satuan peta tanah yang
dipakai dalam peta tanah. Hubungan antara skala peta de
ngan kategori klasifikasi dan satuan peta tanah terlihat

pada Tabel 2.

Keragaman Tanah

Perubahan-perubahan yang terjadi di permukaan bumi

berlangsung terus menerus mengakibatkan tanah beragam dan
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Tabel 2. Hubungan antara Skala Pztn dengan
Kategori Klasifikasi dan Satuan
Peta Tanah (Soepraptohardjo, 1954)

Jenis Skala Satuan Peta Tanah
Detil 1 : 5 000- Macar tanah, tekstur,
' 1 :25 000 drainase, lereng

Semi defail 1 : 25 000- Macam tanah tekstur, drai-
1 : 10C 000 rnase, bentuk wilayah

Tinjau 1 : 100 000~ Macam tanah, bentuk wila-

; 1 : 250 000 yah, topografi, bahan in-

duk.

Eksplorasi 1 : 1 000 000- Jenis tanah, bentuk wila-

1 : 2 500 000 yah, bahan induk

Bagan Y1 2 500 000 Jenis tanah

berbeda dari satu tempat ke tempat lain. Menurut Warrick
dan Nielsen (1980), tanah yang beragam dihasilkan oleh ka-
rena faktor-faktor pembentuknya. Interaksi berbagai fak-
tor pembentuk tanah menghasilkan sifat dan ciri tanah yang
bervariasi.(Arsyad, 1983).

Menurut Kalpage (1376), proses pembentukan tanah yang
berlangsung secara simultan ditentukan oleh kombinasi fak-

tor pembentuknya, sehingga akan menghasilkan keragaman ta-

nah yang cukup luas. Leiwakabessy (1978) menambahkan bah-
wa faltor-faktor pembentuk tanah tersebut menghasilkan hu-
‘bungan: diakin banyak variasi dalam faktor pembentuk tanah

makin banyak pula Jjenis tanah yang dijumpale
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Tanah merupakan sistem yang dinamis dan sistem geogra-

fis, yang memberikan penjelasan mengenal penyebaran tanah

secara geografis. Ini berarti bahwa tanah merupakan suatu
bagian dari tubuh alam yang berbeda dari satu tempat ke tem-
pat lain, yang selanjutnya berarti bahwa tanah mempunyai
keragaman pada vatas-batas tertentu baik dalam komposisi
maupln dalam cakupan bentang lahan (Arnold, 1983). .

Becket dan Webster (1971, dalam Sitorus 19385) telah
mengidentifikasi faktor yang menyebabkan variasi tanah, be—
berapa diantaranya seperti perbedaan suhu atau iklim meng-
hasilkan variasi tanah pada kisaran panjang. Selanjutnya
dikemukakan bahwa variasi tanah di daerah perbukitan dipe-
ngaruhi sekurang-kurangnya oleh lima faktor yaitu lereng,
ketinggian, vegetasi, pemudaan tanah kembali, dan letak le-
reng.

Sebagai tubuh alam tiga dimensi tanah mempunyai varia-
si ruang kontinyu dari kisaran tingkat yang besar maupun
kisaran tingkat kecil. Variasi atau keragaman ini terjadi
secara vertikal maupun horisontal (Soetjiptadi, 1985).

Variasi tanah tidak sama pada semua kedalaman, juga
tidak sama pada semua sifat, misalnya karena variasi dalam
pengembalian unsur hara dan air oleh tanaman. Webster
(1976) mengemukakan bahwa variasi beberapa sifat tanah ber-
ubah*secara vertikal dari permukaan tanah menuju bahan in-

duk dan juga secara lateral. Perubahan yang terjadi.dalam
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tanah disebabkan oleh bahan induk, lereng, dan drainase
tanah akan menaikkan variasi dalam seri tanah.

Keragaman ruang tanah dapat bersifat acak atiau bersi-
fat sistematik. Sifat acak (random) akan nampak jika ta-
nah diteliti dengan sangat detail, sedangkan sifat siste-
matis menunjukkan sifat tanah yang dihubungkan dengan faktor
faktor pembentuknya, dan hal inl sebenarnya hanya merupa-
kan asumsi manusia untuk mempermudah pembatasan/delineasi
penyebéran tanah di alam. Faktor-faktor yang menyebabkan
tanah beragam secara acak adélah :

1. ILitologil yang berbeda merupakan fungsi dari komposi-
si fisik, kimia, dan bahan induk.

2. Intensitas pelapukan yang berbeda yang merupakan fung-
81 dari cara dan mekanisme pelapukan, hasil pelapukan
evolusi bentang lahan. '

3. E?osi @an penumpukan yang berbeda yang merupakan fung-
S1 dari stabilitas bentang alam dan proses-proses geo-
mor fik. '

L4, Faktor biologi yang merupakan fungsi dari flora dan fa-
una, termasuk manusia.

5. Perbedaan hidrologi yang merupakan fungsi dari iklim,
relief, vegetasi, dan posisi geomorfik bentang alam.

6. Kesalahan perngambilan dan analisis contoh tanah yang me-
rupakan fungsi cdari karakteristik populasl, rancangan
vengambilan contoh, kesalahan penentuan tl?lk pengambil-
contoh dan kesalahan analisis di laboratorium,

Keragaman tanah secara sistematik disebabkan oleh po-
la penyebaran tanah di alam berhubungan erat dengan ben-
tang alam dan satuan-satuan geomorfik. Pola penyebaran

tanah-yang bersifat sistematik merupakan fungsi dari bebe-

rapa faktor, yaitu
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1. Bentuk lahan (landform) yang berupa gunung, lembah, te-
ras, lipatan, cekungan, dataran tinggi, dan lainnya.

2. Elemen-elemen geomorfik, berupa puncak, punggung, sisi
lereng, dan kaki lereng.

. 3.  Faktor-faktor pembentuk tanah yaitu

a.. Chronosequences merupakan fungsi dari proges geo-
morfik aan stabilitas -bentang alam,

b, Lithosegquences merupakan fungsi dari bahan induk
dan tipe batuan.

¢. Toposeauences merupakan fungsi dari topografi.

d. DBiosequences merupszkan fungsil dari keadaan biologi
{perubahan makro dan mikro dari flora dan fauna
termasuk manusia) (Wilding dan Drees 1978 dalam
Soetjiptadi, 1985).

Kerégaman tanah pada suatu peta tanah secara implisit
ditunjukkan oleh nama dari masing-masing satuan peta tanah,
poia penyebaran tiap-tiap satuan‘peta tahah, serta oleh
perbedaan nama tanah pada suatu kategori penamaan dari sa-
tuan-satuan peta tanah yang ada (Soetjiptadi, 1985).

Sifat-sifat tanah yang beragam secara spatial (ruang)
sering menimbulkan keragaman pada data percotaan di lapang.
Menurut Soetjiptadi (1985) terjadinya keragaman pada data
akibat adanya keragaman tanah akan menyebabkan terjadinya
:kekeliruan pada analisis dsata, sehingga rekomendasi yang
akan dibuat bisa salah. Oleh karena itu menurut Webster
(1971 gglgm Sitorus 1985) pengetahuan menge?ai keragaman
tanah menjadi sangat penting dalam survai tanzh untuk me-
nentukan batas-batas kelas, sehingga akan lebih mempermudah
dalam.menarik batas-batas kelas antara suatu satuan tanah

dengan satuan tanah lainnya.
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Besarnya kersgaman tanah yang terjadl pada suvatu are-
als. tanah secara lkualitatif telah dipzhami, bLerdasarkan pe-
nilalian terhaday renawmpaiian suatu bentang lalzan atau tanah.
Sejelan dengan perkembdangan 1lmu statistik dar pemahaman
an keragaman yang levil besar Jikea divandingizan dengan nil-
an tanzh dapat didelzatl gecara kuantitatil. DMenurut Sito-
rus {1985) simpangan balzu dapat digunakan unfuk menyatakan
lkkeragaman tanah, karens simpangan tazu dari csekelompck da-
ta menunjukan pengukuran yang terbaik bagi kegagaman data

tersebut. Nlleli simpangan -balkku yang lebih beszr menunjuk-
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yang berbeda, Sitorus (1985), Guw
(1986) menggunakan koefisien keragaman untuk membandingkan
keragaman sifat-sifat tanah pada satuan lahan dan satuan
lereng yang berbeda. Koefisien keragaman menyatakan kera-
gaman suatu parameter tanpa memperhatikan satuan yang di-
gunakan.

Dalam suatu lokasi, tanah dinyataken seragam dalam ti-

ap sifat yang diujl bila koefisien keragaman sama dengan

atatkurang dari 33% (Sitorus, 198%). Selanjutnya dalan
penidaian keragaman tanabh digunaken empal pengzolongan
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2tau kelas keragaman yaitu, sangat rendah (koefisien kera-
caman KK €16%), rendah (16%¢ KK 23%), sedang (33%{ KK £
66%), dan tinggi (KK D 6€%).

Menurut Wilding dan Drees (1978 dalam Soetjiptadi,
198%) nilai koefisien keragaman dan kuadrat simpangan ba-
ku sifat tanah meningkat dengan makin luasnya ukuran areal
contoh yang digunakan, sehingga besarnya keragaman tanah

akan berbeda-beda tergantung faktor skala yang digunakan.




DESKRIPSI DAERAH PENELITTAN

Geografi

Lokasi penecelitian terletak di desz Sindangresmi, Ke-
camatan Jampang Tengah, Kabupaten 3ukabumi, Propinsi Jawa
Barat, teratnya di Kebun Balai Latihan Kerja Kehutanan.
- Lokasi ini berjarak kira-kira 31 kilometer ke arah Selatan
dari kota Sukabumi. Adapun letak geografis lokasi ini ada-
lah 106°47' 48" sampai 106°48'54m BT dan 7°02'12" sampai 7°
oz2tLu2" LS, dengan ketinggian 499 meter dari permukaan la-
ut (Gambar 1).

Geomorfblogi dan Geologi

Menurut van Bemmelen (1949) daerah penelitian terma-
suk ke dalam zone fisiografi Pegunungan Selatan Jawa Barat
yang dibentuk oleh daratan Pegunuyngan Priangan Selatan yang'
membentang dari Teluk Pelabuhan Ratu sampal dengan pulau
Nusakambangan‘dengan lebar rata-rata 50 kilometer; tetapi
ke ujung bagian Timur menyempit sampai beberapa kilometer
dil bagian Selatan dari Geantiklin Jawa, menjadi suatu kom-
plek lapisan bumi yang telah dimiringkaq beberapa derajat
ke arah Selatan. |

Zone fisiografi Pegunungan Selatan ini dapat dibeda-
kan menjadi (1) Bagian Barat yang dinamakan Jampang, di ma-
na daerah penelitian termasuk di dalamnya; (2) Bagian Te-
ngah yang dinamakan Pangalengan merupakan bagian tertinggi;

(3)Bagian Timur yang dinamakan Bagian Karang Nunggal.
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Gambar 1. Lokasi Daerah Penelitian
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Secara bertingkat peranan erosional pada Bagian Jampang
muncul mulai dari Samudera Indonesia sampal dengan keting-
gian kira-kira 1 000 meter, dengan beberapa lungur volkanik
resisten dari Gunung Malang (1 305 m), dan terpatahkan oleh
fault atau flexure sampal zone Bandung.

Zone fisiografi ini mengandung batu kapur dan batu
gamping, yang mengalamli pengangkatan dari dasar laut., Zo-
ne ini terdiri dari formasi tersier.

Menurut Sukamto (1975) daerah penelitian termasuk da-
lam formasi Cimandiril anggota Bojonglopang berumur tersier
(Tmeb) yang terdiri dari batu gamping koral, batu gaumping
£lobegerina, batu gamping biocklastika,batu gamping pasir-
an sebagian pejal dan sebagian bverlapis dengan sisipan na-
pal, napal pasiran (Gambar 2).

Iklim
Data iklim yang digunakan pada penelitian ini diambil
dari stasiun klimatologi terdekat; yaitu stasiun pengamat
metereologi dan geofisika Sukabumi (selama 62 tahun: 1879~
1941) dan stasiun pengamat cuaca Jampang Tengah (selama 16
tahun: 1967 - 1983). Adapun datz yang diambil adalah cu-
rah hujan, Sedangkan data suhu udara daerah penelitian di=-

peroleh dari rumus Braak (1929 dalam Chambers, 1978), yaitu:

t = (26.3 - 0.61 x 1)° ¢
di mana t = suhu rata-rata tahunan (°C) dan b = keting-

gian_dari permukaaﬂ laut (hm). Diasumsikan setiap
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kenaikan satu hektometer suhu udara turun sebesar 0.61°C.
Dengan demikian rumus menjadi
ty = ( ty + 0.61 x h)7C
di mahna tlzsuhu udara bulanan daerah penelitian, toz suhu
udara bulanan stasiun pengamat cuaca Kota Sukabumi (°C),
dan h = peda ketinggian (hm). Adapun suhu tanah Jiperoleh
dengan mengkonversikan suhu udara melalui rumus Newhall
(1972 dalam Wambecke, 1981), yaitu
t) =ty + 2.5° C

di mans tl=suhu tanah dan tozsuhu udara rata-rata tghunan.

Variasi suhu %tanzh musim panas dan musim dingin pada

kedalaman 50 cm diperoleh dengan mengalikan selisih suhu

rata-rata musim panas dan musim dingin dengan 0.33.

- Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka suhu tanah da-

erah-ﬁenelitién adalah 25.75°C, dengan perbedaan antara bu-
lan-bulan terpanas dengan bulan-bulan terdingin sebesar -
0.17°C. Menurut kriteria Soil Survey Staff (1975) daerah
penelitian termasuk dalam regim temperatur isohipertermik.

Menurut sistem klasifikasi iklim Koppen daerah peneli-
tian termasuk tipe iklim Af. Iklim 'A' mencerminkan iklim
Bercurah hujan iropika yang menguasai daerah berketinggian
rendah hingga 1 250 m diatas permukaan laut. Indeks 'f{'
mencerminkan tidak adanya bulan kering, yaitu bulan dengan
curah hujan sama atau lebih kecil dari 60 mm.

Menurut Oldeman (1975) daerali penelitian termasuk tipe

iklim B1 » karena mempunyai sembilan bulan basah
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bterturut-turut dan satu bulan kering. Bulan basah adalah
bulbs yang mempunyail curah hujan sama atau lebin dari 200
mm/bulan, sedangkan bulan kering kurang dari 100 mm/bulan.

Data iklim berupa curah hujan rata-rata bulanan, suhu
udare rata-rata bulanan, dan suhu tanah rata-rata bulanan
tertera pada Tabel 3, sedangkan peta zone agroklimat dae-

rah penelitian tertera pada Gambar 3,

Topografi

Dilihat secara makro daerah penelitian merupakan dae-
rah yang tergolong sistem karstik, dengan ciri adanya bu-
kit-bukit berbentuk doma, gua-gua bawah tanah, dan sungai-
sungai bawah tanah,

Kondisi bentang lahan di daerah penelitian secara spe-
sifik-dibagi menjadi dua,yaitu berombak sampai bergelombang
dengan lereng éntara 8 sampai 15 persen, dan bergelombang
sampal berbukit dengan lereng antara 15 sampai 30 persen.
Adapun keédaan topografi daerah penelitian tertera pada

Gambar 4.

Vegetasi dan Penggunaaﬁ Lahan

Lokasi penelitian merupakan bagian dari Kebun Balail
Latihan Kerja Kehutanan yang luas seluruhnya 52 hekfar.'
Secara makro tata guna lebannya merupakan semak-~semak, ke-
bun pembibitan tanaman hutan, dan perladangan yang ditanami
palawija dan singkong. Sedangkan untuk lokasi penelitian

vegetasi yang mendominasi berupa semak beluker yang terdiri
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Tabel 3, Curzah Hujan, Suhu Udara, dan Suhu Tznan
Daerah Fenelitianm

Suldn Curah Hujana Subhu Udarab Suhu Tanah®
rata-rata rata-rata rata-rata
bulanan tulanan bulanan
ceeoeMMas,, S
Januari 329 23,25 25,75
Februari 252 22 .80 25.30
Maret 336 22,80 25,30
April 345 23,30 £5.80
el 249 24,40 25,80
Juni 224 24,20 26,70
Juld 90 ) - 23.0%  25.55
Agustus 105 23.05 25,55
Septepber 118 23,80 26,40
Oktober 210 23.40 25,80
Nopember 334 23,05 25,55
Desember 366 23,05 25,55

aDikutip dari pengamafan di Balai Latihan Kehutanan
Bojonglopang, Sukabumi selama 16 tahun (1967-1983)
dan dari Kota Sukabumi selama 62 tahun (1879-1941)

bDiperoleh atas perhitungan rumus Braak (1929 dalam
Chambers, 1978), dengan patokan suhu udara Sukabumi
yang diperoleh selama tujuh tahun (1951-1953;1955;
1971=1973)

“Diperoleh berdasarkan perhitungan Newhall (1972 da-
lam van Jambecke, 1982)
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dari alang-alang (Imperats cyvlindrica), sedikit kirinyuh

(Eupatorium odoratum), dan putri malu (Mimosa invisa).

Tanah
Menurut peta tanah tinjau Jawa Barat (Lembaga Peneli- g
tian Tanah, 1966), tanah di sekitar lokasi penelitian ter-
masuk ke dalam kompleks Rendzina, Litosol, dan Brown Forest
Soll-dengan bahan induk batu kapur pada fisiografi berupa
buki® livpatan.

Tanah-tanah di daerah penelitian ini, secara umum me-

rupakan tanah yang bersolum dangkal (0.5 sampai 1.5 m), de-
ngan pH semakin ke bawah semakin alkalin (pH 6.0 sampai
¢.0), kejenuhan basa tinggi, dan bahan orgahik cenderung
rendah. Selahjutnya Soepfaptohardjo (1961) menycbutkan
bahwa tanah—tanah ini terbentuk pada daerah yang memilikil
curah hujan lebih dari 1 500 mm/tahun; dengan bulan-kering
dari tiga atau tanpa bulan kering; bahan induk berupa ba-
tuan beku, batuanvsedimen keras, dan batuan kapur; dan to-
pografi bergelombang_hingga berbukit di batuan Karang.atau

lapisan batuan kapur.

Berdasarkan hasil pemetaan tanah detail metode satuén
lahan oleh Wiono (1986), tanah daerah penelitian merupaltan
dua keluarga tanah dalam dua satuan peta tanah pada duvua lo- 1

kasi yang berbeda (Gambar 5).
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Pada tiap-tiap lokasi yang telah disebutkan di atas
digali lima profil tanah untuk dideskripsi, sehingga ter-
dapat 20 profil yang dideskripsi. Pembuatan profil tanah,
pengamatan sifat-sifat morfologis profil tanah, dan pengam-
bilan contoh tanah dilakukan menurut cara yang telah dite-
tapkan oleh Staf Pemetaan Tanah LPT (19567).

Dari setiap lapisan masing-masing profil diambil con-
toh Tanah terganggu kira-kira dua kilogram. Dari keduapu-
luh Drofil tanah yang diamati didapatkan 9L contoh tanah

untuk dianalisis lebih lanjut di laboratorium.

Analisis Laboratorium

' Sebagian besar analisis tanah dilakukan di'Lab5rato-
rium Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, IPB. .Se~-
dangkan beberapa jenis analisis dilakukan di Pusat Peneli-
tian Tanah, Bogor.

Adapun macam penetapan dan metode yang dipakai untuk
analisis tanah disajik=sn pada Tabel 4.

Tanah di daerah penelitian merupakan tanah yang Ber-
kembang dari batuan kapur, sehingga untuk hasil'analisié
data Ca diperlukan koreksi karbonat, Koreksi karbonat di-

peroleh dari Wiono (1986).°

Analisis dan Interpretasi Data

Sebelum dilakukan analisis dan interpretasi data, di-
lakukan pengelompokan data berdasarkan horison yang mendo-
minasi semua lokasi penelitian. Analisis keragaman dila-

kukan' secara deskriptif dan secara statistik,
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Tabel L, OSifat-gsifat Tanah dan Metode Penetapan
yang Digunakan dalam Penelitian

SifatTanah

Metode Pelietapen

Tekstur Tanah

Kemasaman Tanah

{ pH HZO dan pH KC1)

Kaliﬁm dan NairiumAdapat
ditukar (Kdd dan Nadd)

Kalsium dan Magnesium da-
pat ditukar (Cadd dan Mgdd)

Ke jenuhan Basa (KB)

Kapasitas Tukar Kation
( KTK )

Pipet untuk tiga fraksi (pa—A

sir, debu, dan liat)

pH meter elektroda gelas

Ekstraksi NquAC pE 7 1N de-
ngan Fotometer Nyala

Ekstraksi NHAOAC pH 7 1N
Atomic Absorption Spectropho-~
tometer

Berdasarkan jumlah basa-basa yang
terekstrak oleh NHAOAC pH 7
1N dibagi dengan KTK

OAc pH 7 1N

Ekstraksi NH4
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Keracaman vertikal maupun lateral untuk tiap-tiap hori-
son @ari sifat-sifat tanah yang diamati pada seliap SPTL,
dinilal secara deskriptif berdasarkan koefisien keragaman
(KK). ' Kczfisien ini adszlah simpangan baku dibagi dengan
nilai tengah dalam satuan persen (KK = s/x. 100%). Sim-

pangan baku (s) dan nilai tengah (x) dirumuskan berikut:

\[z}zf - Gx)%/m
s = n -1

in

n

X =
di mana x: nilai tiap sifat tanah dari setiap contoh tanah .
n : jumlah contoh tznah pada setiap sifat tanah yang
diujikan
i : contoh tanah ke i (Steel dan Torie, 1982).

Anzlisis statistik dilakﬁkan untuk mengamati kéragam-
an lateral sifat-sifat tanah vang diujikan pada seluruh
lokasi penelitian. Uji statistik yang dipakai adalah uji
t-student, dengan asumsi frekuensi data menyebar normal dan
ragam bersifat homogen.

Di dalam penelitiarn ini ada beberapa profil dari SPTL
vang dibandingkan tidak memiliki horison pengpji tertentu,
sehingga ukuran nilai pengamatan antara SPTL yang dibanding-
‘kan tidak sama. Oleh karena itu dipakai dua cara uji t-stu-
dent, yaitu antara populasi dengan nilai tengah berukuran
sama &an yang berukuran tidak sama.

Untuk dua populasi yang berukuran sama dan menyebar

normail-nilai t dihitung berdasarkan rumus berikut :
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~sd/yn-T

di mana d: rala-rata selisih nilai pcngamatan yang di-
bandingkan.

Sd : simpangan baku gabungan lokasl yang diban-
dingkan.

n : jumlah contoh tanah dari tiap lokasi yang-di-
bandingkan.

Untuk dua populasi yang berukuran tidak sama, rilai t

dihitung berdasarkan rumus berikut

"
1

t = 37 - d
T LD\ [%° - m+ 3,2 - 052
= = i 1 i 2
nl n,
n1 + n2 - 2

di mana x : nilai tengah dari lokasi pertama
¥ : nilai tengah dari lokasi lainnya

d : selisih antara nilai tengah yang dibandingkan

n, : jumlah contoh dari lokasi pertama
N, jumlah contoh dari lokasi lzinnya
X, nilai ke-1i sifat tanah dari lokasi pertama

yi ¢ nilai ke-i sifat tanah dari lokasi lainnya
Adapun kaidah pengujian untuk dus populasi yang ber-

ukuran sama adalah sebagai berikut :

By diterime jika -t o 575 (51)< tnitung Ct0.05/2 (n-1)
Hl diterima jika syarat HO ﬁidak terpenuhi ’

H. : nilai tengah sifat tanah antar SPTL .
tidak berbeda nyata.

HY : nilai tengah sifat tanzh antar SPTL
berbeda nyata.
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Ldapur kaidah pergujian untuk dua populasi yang beru-
kuran tidzk sama adalalr sebagai berikut

-

0 diterima jika

-t 0.05/2(n+n, - 2) <°hitung <to.05/a(nl+n2-2)

Hl diterima jika syarat HO tidak terpenuhi

HO rilail tengah cifat tanah arntar gPTL
tidek berbeda unyata
Hl nilai tengah sifat tanah axntar SPTL

berbeda nyata (Wa_pole, 1982).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sifat fisik dan deskripsi profil dae-
rah penelitian tertera pada Tabel Lampiran 1. Adapun ha-
sil analisis sifat-sifat kimia daerah penelitian tertera

pada Tabel Lampiran 2.

Berdasarkan deskripsi profil yang telah dibuat, ter-
nyata tanah di lokasi penelitian cukup beragam. Hal ini
terlihat dari kelengkapan horison yang dimiliki tiap pro-
fil berbeda antafa satu profil dengan profil lainnya. Per—
bedaan atau keragaman tadi bersifat menyeluruh antara SPTL.
Sebagal parameter tingkat perkembangan tanah, horison yang
dibandingkan adalah horison iluviasi, karena horison ini
merupakan salah satu penciri dalam klasifikasi tanah pada
kategori tinggi. Sehingga dengan diketahuinya perbedaan

pada horison ini, secara langsung dapat diketahui adanya

perbedaan antara profil-profil dan antar lokasi.

Pada SPTL BGl kelima profil yang‘diamati memiliki hori-
son'Ba, tetapi hanya tiga profil yang memiliki horison ar-
gilik., Pada SPTL BG2 horison BZ hanya dimiliki tiga profil
tanpa horison argilik, sedangkan dua profil lainnya bahkan
1 horison B2 terdapat pada
kelima profil, tetapi hanya dﬁa profil yahg mempunyai hori-

tanpa horison B, Pada SPTL BK

son argilik, Pada SPTL BK2, satu profil memiliki horison
argilik, sedangkan empat profil lainnya hanya memiliki ho-

rison B, , atau BC. Sebagai SPT yang menzandung Jenis

B3’

tanal, Tropudalf Tipik, maka keragaman horison iluviasi iri
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sudah menunjukkan keragaman tanahnya (Tabel 5).

Tabel 5., Perkembangan Horison B pada Tiap SPTL

Perkembangan Horison B

SPTL
Tanpa Hor. B Memiliki Memiliki Memiliki
Hor. Bl’ Hor. 32 Hor. B,-
B, BC. arrilik
BGy - - Prof.1,2 Prof. 3,4,5.
1/
BG2 Prof. 3, 4 - Prof. 1,2, -
5
BKl - - Prof. 1, Prof. 3, 4
. 2 R 5
BK2 - Prof. 12{2, - Prof. 5

38/ 1,2/

1/ Distribusi liat pada B, hampir mencapail Bg—argilik
2/ Distribusi liat pada B“mencapai B argili

Berdasarkan data ini, maka dari 20 profil tanah yang semu-

la dianggap seragam pada kétegori kelompok, yaitu Tropudalf

Tipik, ternyata hanya enam profil yang memenghi klasifikasi

itu,
Selanjutnya untuk melihat keragaman tanah pada lokasi
penelitian dilakukan analisis keragaman tanah secara kuan-

titatif dengan bantuan ilmu statistik.

Keragaman Tanah di dalam SPTL

Penilaian kerarsaman di masing-masing SPTL di dasarkan
pada*wilai tengah (X), simpangan baku (s), dan koefisien

keragaman (KK) dari sifat-sifat tanah yang diujikan.
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Adapun horison yang dibandingkan adalah horison yang domi-
nan pada seluruh profil, yaitu horison Al’ Bl’ dan B2. Ha-
sil pengujian tertera pada Tabel Lampiran 3.

Berdasarkan Tabel Lampiran 3, terlihat hampir semua
sifat tanah yang diujikan dan diamati pada setiap SPTL de-
ngan bentuk permukaan seragam .mempunyal keragaman pula,
Keragamah ini dapat terlihat dari nilai simpapgan baku dan
nilai koefisien keragaman. Besarnya nilai simpangan baku
dari ‘sekelompok data menunjukan pengukuran terbaik bagi ke-
ragaman data yang ada (Sitorus; 1985)., Nilai simpangan ba-
ku yang lebih besar menunjukkan keragaman yang lebih besar
jika dibandingkan dengan nilai simpangan baku yang lebih
kecil, Adanya keragaman sifat tanah yang ditunjukkah oleh
simpangan baku dan koefisien keragaman ini menunjukkan kom-
ponen dalam tanah yang kompleks dan bervariasi.

Atas dasar penggolongan kelas keragaman yang dikemuka-
kan/ oleh Sitorgs (1985), yakni kelas keragaman sangat ren-
dah (KK £16%); rendah (16%< KK 33%); sedang (33% < KK < 66%)
dan tinggi (KK){66%), maka sifat-sifat tanah yang diujikan
dapat dikelompokkan'seperti tertera pada Tabel'é.

| Berdasarkan tabel tabel ini, terlihat bahwa dari sebe-
las sifat tanah yang diujikan hanya lima yang tergolong se-
ragam pada lokasi penelitian., Hal ini terlihat dari nilai
koefisien keragaman yang tergolong kelas keragaman sangat
rendah, Enam sifat lainnya tergolong tidak seragam yang'

ditunjukkan oleh koefisien keragaman yang tergolong kelas
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Kelas Keragaman Sifat-sifat Tanah

yang Diujikan Berdasarkan Koefisi-
en Keragaman (KK) untuk Horison A,

B

dan B

1’ 2°
Horison
Kelas Keragaman -
Ay 1 B2
Sangat Rendah Ca, K, KTK, Na, KTK, Na, KTK,
Liat. Liat KB, Liat
Sangat Rendah sam- Mg, Na, KB, Ca, Mg, Ca, Mg
pali Rendah Debu Debu
Rendah - K - -
Sangat Rendah sam- - Pasir, -
pal Sedang KB
Rendah sampai Sedang  Pasir - K
Rendah sampai Tinggi CH+ H20
~ Cy+ KC1
Sedang sampali Tinggi CH+ KC1 Pasir
Tinggi CH+ HZO CH+ HZO
CH+ KC1
Sangat Rendah, Se- Debu

dang, dan Tinggi




keragaman sangat rendah sampai tinggi.

Secara umum di dalam tiap lokasi SPTL dijumpail lkecen-
derungan kelas keragaman semakin banyak dengan cemakin da-
lamnya lapisan tanal.. Menurut Istiglal (1986), perbedaan
atau keragaman yang tinggi di lapisar bawah diduga terjadi
karena perbedaarn intensitas proses bhancuran fisik yang do-
minan pade bahan induk yang berkaitan dengan perbedaarn
komposisi dan tingkst kepadatan bahan 5nduk veng terdiri
deri ‘sedimen batu kapur,

Berdasarkan peﬁggolongan nilai koefisien keragaman,
keragaman sifat-sifat tanah yang diujikan untuk éetiap ho-
rison pada setiap SPTL dapat diikhtisarkan seperti tercan-
tum pada Tabel 7.

Dari Tabel 7 terlihat sifat tanah yang secara konsis-
fen memiliki nilai keragaman sangat rendah adalah liat dan
KTK, Pada seluruh lokasi, basa-basa Ca, Mg, dan Na memi-
iiki nilai keragaman rendah, sedangkan K dan KB menunjuk-
kan nilai keragaman sangat rendah sampai sedang. Sifat la-
innya beragam dari sangat rendah hingga tinggi. P?ngan me-
makail patokan kelas keragaman sangat rendah dan rendah se-

bagai penunjuk keseragaman_(Sitcrus,_1985), maka tanzh di

daerah penelitian seragam hanya dalam hal kandungan liat, KTK,

dan kandungan Ca, Mg, dan Na, baik antar lokasi di dalam SPT

yang sama maupun antar SPT. Dalam hal kandungan K, KB,
kandungan ﬂ+, debu, dan pasir, tanah-tanzh itu tidak seragai.
Sifat=sifat fisik yang diujikan memiliki nilai keragaman

yvang'sangat bervariasi dari kelas sangat rendah hingga
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tinggi. Tetapl keragaman sifat fisik tanah, dalam hal ini
fraksl pasir dan debu, jika ditinjau dari teksturnya ter-
masuk -tekstur liat yang memiliki keragaman sangat rendah

atau termasuk relatif seragam (Tabel Lampiran 1).

Anglisis Kesamaan dan Perbedaan

antara Satuan Pete Tanah

Untuk melihatf sejauh mana tingkat kesamaan .sifat-si-
fat tanah yang diujikan pada SPT yang mengandung keluarga
tanah yang sama, dan sgjauh mana perbedaan sifat-sifat ta-
nah pada satuan peta tanah yang mengandung keluarga tanah
yang berlainan, dilakukan analisis secara deskriptif dan
secara statistika.

Analisis Secara Degkriptif

Analisis ini dilakukan dengan renyatakan jumlah sifat
tanah yang tergolong kelas keragaman yang sama pada tiap
horison pada setiap SPTL sebagal persentase dari seluruh
sifat yang dinilai. Hasil perhitungan ini tertera pada
Tabed 8

Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa antar SPTL penye-
baran kelas keragaman sangat bervariasi dan berbeda. De-
ngan demikian berdasarkan pola penyebaran kelas keragaman,
terlihat bahwa pada keluarga tanah yang sama maupun antara
SPT yang mengandung keluarga tanah yang berbeda pola pe-
nyebaran kelas keragaman cenderung berbeda. Karena anta-
ra kedua SPT dibedakan oleh lereng, maka dengan demikian
lereng tidak berpengaruh terhadap pola penyebaran keragam-

an sifat-sifat tanah yang diujikan.
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Jika ditinjau dari konsep Wilding dan Drees (1978 da

1

lam Soetjiptadi, 1985) keragaman tanah pada lokasi peneli
tian terjadi secara acak (random). Karena bila dihubung-
kan dengan faktor pembentuk tanah di lokasi penelitian ti-
dak ‘ada yang berbeda. Faktor penyebab keragaman bersifat

acali akan terlihat jika tanah diteliti secara detail.

Analigis Secara Statistik

Analisis secara statistik dilakukan dengan mengguna-
kan uji t-student dengan asumsi frekuensi penyebaran data
normal dan ragam bersifat homogen, karena Jjumlah contoh ta-
nah belum cukup memadal untuk melakukan pengujian kenormal-
an data dan pengujian keragaman Barletts. Adapun horison
yang dibandingkan adalah horison Al’ Bl’ dan Ba; sebagail
penunjang dilakukan pengujlan terhadap horison Ba—érgilik
dan horison B. Karena sifat tanah yang diujikan ber jumlah
11, maka jumlah seluruh analisis ini sebanyak 330 kali.

Hasil ujl ini tertera pada Tabel 9.

Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahwa pada lapisanlatas le-
bih banyak ditemul perbandingan yang berbeda nyata dibanding-
kan dengan lapisan bawah. Hal ini berkaitan erat dengan
kecenderungan pada lahan berlereng bahwa jumlah air yang-
mengalir di atas permukaan lshan lebih besar daripada jum=-
lah air yang merembes ke dalam solum tanah (Djaenudin, 1979).

Tetapimgika dibandingkan dengan hasil pengelompokan berda-

sarkan koefisien keragaman pada Tabel 6 terdapat pola yang
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Tabel 10, Hasfl Uji t-student antar SPTL untuk
Horison A4, B, 82, Bzargilik, dan B,

) H
SPTL Hzg p:c1 Ca Mg K Na K8 KTK Pasir Oebu Liat
Horison A1
I~ L1 5, 19+ 0.35 7.07% 1,12 7.29% 0.62 ‘1,78 2.92+% 1,17 «0.75 -0.39
I = II1 | =7,24% 0,45 -0;45 0.64 =3.05+% 1.27 .2.45* 3.74% 1.23 1,59 1.60
1= 1V G.48% 2.26% 1.59 5.65% 7.88% 0.04 0.47 2.43% 0.88 -4,89% 2,28%
Elz==EI1 0.38 -0,.36 9,74% a1.67 2.60* 0.11 4,77% =1,23 1.89 0.63 0.68
Il - IV 1.43 12,03% =3,65% 0.82 g.01 -0.51 ~1.50 0.04 0.56 -2,40% 3.20%
ILI o= IV 3.86% 1.82 3,84% 15,76+ 2,71% -0.49 7.70*% -0.66 1.56 -1.01 -8.56*%
.H orison B1
I°=11 .80 -1l.11 2,55% 2.36% 3.,49% 2,76% . 2,53*% 0.70 0.10 =1.90 1.04
I =111 D0.87 -0.74 1.77 0.99 2,21% 2,22+ 1.34 3.19+ 1.77 -2.06% 1.53
I2=- IV 0.40 1.24 -3.16% 2,93 3.,38% 22,92+ 3.81% <=3.,89% 0.04 -1.46 2,55*%
I =111 [=0.21 -0.13 -0.77 -0.92 -4,50*% -0,71 -0.86 2,30% 3.09% . -1,20 0.73
I1°=" IV 1.05 2.79 -0.64 1.10 0.98 1,00 -0.99 3.27 -0,03 -0.78 2,66
I11 = IV 0.83 0.84 0.16 1,83 4,23% 0.86 -0.15 2,90 -1,04 -0.30 0.17
Hori{isaon Bz
L -’II 0.91 -2,20% 7.34% 2,36 4,18*% 0,42 6,57*% 1.02 0.01 «0.72 1,22
12«0 111 0.59 -1,07 - 6,92+ 1.26 1,00 3.56% 4,.39% .S5,02*% -0.06 -0.73 1.39
I -1V 0.60 0.01 1.36 3.04% 22,57 4,58* 0.04 -1.,41 =0.10 0.05 -0.04
Il -‘III 0,60 0.26 0.13 -0.75 =-1,20 -1.29 -1.06 0.63 =-0,06 0.17 -0.03
1= 1V 0.32 0.49 -2,65 10.,85* 0.11 -1l.71 -4.,07* 20,54 0.08 0.44 1,17
111 -1V 0.51 c.18 2,49% 2.13 0.63 6.78% 2.28+ 0.15 -0,22 -0,77 0.75
Horison Bz argilik
I.--11 - - - - - - - - - - -
II1°="III 1.37 1.02 -5,73*% 2,10 «3.,25% «2,74% 2.95% 1,54 1.64 -1.10 -0.71
I -1V -0.89 1,46 1.04 2.46 -2.69 3.25* , 0.78 1,11 0.60 -1.59 -0.50
I1-=- III - - - - - - - - - - -
I1°=- IV - - - - - - - - - - -
I1I - IV 0.82 -20,50% 2.94 4.64 -0.58 ~15.59* -1.18 0.27 -0.68 0.a0 3.21
Horison 8
1= 11 0.71 -2,70% 5,82+ 3.16% 5.99#% 1,06 1.82 8,35* 0.37 0.17 -0.31
1= I11 Q.65 =1,45 6.14% .2, 25% 3.49% 4,33% 3.38% 4,87* <0.02 -1.24 1.03
[o= IV 1.04 -1.60 4,40% 3.18* 7.08% 0.18 2,20*% 3.21* -0.07 -1.32 1.05
[I1-= II1 [ =-0.34 0 30 0.63 -1.02 -1.79% 1,69 1.26 -0.65 -0,23 ~1.34 1.10
Il = IV 0.53 0.86 0.70 1.19 0.94 -0.36 1.37 -1,99% 0.31 -1,53 1.65
IIl1°=- IV 0.57 -0.38 -1.17 1.72 2,33 -1.80* -0.18 -1.04 0.34 -0.62 0.18
Keterangan @ :/ Barbeda Nyata pada taraf 0.0S I = BG1 s 11 = BG2 s II1 = BK Iv = 8K2
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berteda., Dengan membandingkan penileian sifat-sifat ber-
dasarkan pengelompokan koefisien keragaman dan uji t-stu-
dent pada tiap horison, .terlihat banyak sifat yang tergo-
long-kelas keragaman sangat rendah ternyata berveda nyata
menurut uji t-student (Tabel 10). Begitupun dengan sifat
tanal yang berkeragaman tinggi menurut koefisien keragam-
an ternyata tidak berbeda nyata menurut uji t-student.

Berdasarkan hal ini ternyata masalah yang dihadapi
dalam’ uji berpasangan terhadap sifat-sifat tanah tidak ha-
nya berkaitan erat dengan jumlah contoh tanah yang sedikit
‘tetapli berkaitan pula dengan ketidak sesualan penilaiah
berdasarkan koefisien keragaman dengan penilalan berdasar-
kan uji t-student,

Berdasarkan Tabel 9, frekuensi perbedaan nyata lebih
~tinggi padé sifat kimia daripada sifat fisik. Hal ini ber-
hubungan erat dengan sifat-sifat basa yang mobil. Menurut

Djaenudin (1979) unsur-unsur Ca, Mg, K, dan Na memiliki
mébilitas tinggi sehingga akan terkonsentrasikan pada la-
han datar sebagai akibat pencucian basa-basa yang terjadi
pada bagian atas lereng, dan ékan lebih intensif pada dae-
rah dengan kemiringan lebih curam. Keadaan ini dapat ter-
lihat pada jumlah kandungan basa-basa pada SPTL BGl yang
terletak pada lahan datar dan ketinggian terendah dibanding-
kan dengan lokasi lainnya (Lihat Gambar L), rata-rata lebih

tinggi pada semua horison.




Tabel 10. Penilaian Sifat-sifat berdasari.an
Koeficien Keragaman dan Uji t-stu-
dent pada Setizp Horison,

Kelas Uji Horiscn

Keragaman t-student

Ay By By

BN Ca, K, KTK, Ca, Mg, K Ca, Mg, Na,
Mg, KB, Li- . Na, KTK,Li- KTK, KB

at, Debu. at, Debu,
KB
SR 4 RD
TBN  Ka - Liat
BN c B pH H,0 Pasir K
C H'pH KCl ¢ BT pH KC1
SR | TG —
TEN Pasir C H'pH H,0 Pasir, Debu,
c B'pH KC1 € H' pH H,0
BN 9 8 7
Jumllah
: TBN 2 3 L

Sangat Rendah; RD = Rendah; TG=Tinggi
Berbeda Nyates; TBN = Tidak Berbeda Nyata

Keterangan : SR
BN

I

Sifat-sifat kimia berbeda nyata peda lapisan atas dan
bawah,.sedangkan sifat-sifat fisik hanya berbeda nyaté di
lapisan atas ( herison A dan By ). Hal ini berkaitan erat
dengan proses-proses geomorfik yang di lapisan atas mempenga-
ruhi semua bahan yang ada, sehingga semua sifat tanah di la-

plsan atas mengalami perbedaan kandungan tergantung kepadsa
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bentuk permukaan lahan. Sedangkan di lapisan bawah perbe-
daan nyata didominasi oleh sifat-sifat kimia, hal ini diduga
akibat perbedaan keadaan suhu dan kelembabaﬁ tanah dari satu
lokagi ke lokasi lainnya. Pada lahan dengan hentuk yang le-
bih datar aksan mengalami perembesan air ke dalam tanzn lenih
besar «dibandingkan lahan berlereng curam. Akibat perembeéan
air, maka suhu dan kelsmhtaban tanah akan menciptakan suasana
yang balk bagi proses hancuran kimia, dan selanjutnya ber-
pengaruh terhadap kandungan sifat-sifat kiria. Olsh karena
itu pada horison bawah sifat yang berteda nyata didominasi
oleh sifat-sifat kimia.

Bila hasil uji t-student dan analisis secara deskrip-
tif dibandingkan, maka pola keragaman yang naupak hampir
sama, yaitu dijumpainya perbandingan yang berbeda nyata pa-
da SPT yang mengandung keluarga tanah yang sama maugun pa-
da SPT rang gengandung keluarga tanah yang berbeda. De-
ngan demikian hasil uji secara stacistik mendukung hasil
analisis secara deskriptif, yaitu lereng tidak berpengaruh
terhadap pola penyebafan keragaman sifat-sifat tanah.

Selanjutnya untuk melihat pola keragaman berdasarkan
analisis statistik dapat dilihat dar! frekuensi jumlah si-
fat yang berbeda nyata pada setiap horison. Frekuensi si-
fat berbeda nyata pada .asing-masing horison terlihat pa-
"da Tabel 11. Dari *abel ini terlihat antara SPTL BG dijum-

pai perbedaan nyata cukup banyaik yaitu xedua zetelah per-

bandimgkan antara SPTL BG, dan BK

1 o9 sedangkan antara SPTL
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Tabel 11, Frekuensi Sifat Berbeda Nyata pada
' Tiap Horison untuk Setiap Pasangan
Uji t-student.

Horison

Pasangan - Jumlah*/
Ay Bl 32 B Baargilik
I-- IT L 5 5 S - 19
I - III N L L 6 L 18
I - IV ? 7 3 5 1 22
IT - ITI 3 3 - 1 - ?
IT - IV L - 2 1 - 7
IIT - IV 6 2 3 2 2 13
Jumlah 28 21 17 20 7 86

Keterangan : */ Tidak termasuk horison Baargilik

I = SPIL BG ; II = SPTL BG,;
III = SPTL BKi; IV = SPTL BKS.

1’ 2

 BK perbedaan nyata itu jauh lebih kecil. Dengan demikian

tanah-tanah pada SFTL BG lebih beragam jika dibandingkan de-

ngan tanali pada SPTL BK. Antara SPTL BG frelwensi herbeda
nyata adalah 19, sedangkan antara SPTL BK hanya 13."

‘ Jika dilihat secara keseluruhan ternyata antaré SPTL
BGZ’ BK., dan BK2 di jumpai frekuénsi berbeda nyata yang pa-
ling rendah. Hal ini terarti bahwa ketiga SPTL ini lebih
seragam.dibandingkan dengan SPTL BGl' Dengan demikian ter-
nyata lereng tidak berperan dalam menentukan keseragaman
berbagai sifat tanah; karena pada kemiringan lereng yang

sama antara SPTL BG tidak menunjukkan keseragaman, sedang-

kan eantar keluarga tanah yang berbeda dengan kemiringan
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lereng berbeda yaitu antara SPTL BG. dan SPTL EK di jumpai

e
sifat-sifat tanah yang lebih seragam.

Jilka ditinjau berdasarkan konsep Wilding dan Drees
(1278 'dalam Soetjiptadi, 1985) pola keragaman yang terda-
pat di lokasi penelitian bersifat acak (rarndom). Faktor
vang menyebabkan keragamen tersifat acak mungkin meliputi
litolegi yang berbeda, erosi, dan pengendapan yang berbe-
da, perbedaan keadaan hidrologi, perbedaan keadaan biologi
dan kesalahan dalam pengambilan contoh dan analisis contoh
yang kurang tepat. .

Dalam penelitian ?hi, berdasarkan data yang didapat-
kan diduga keragaman yang bersifat acak ini disebabkan
faktor erosi dan péngendapan yang berbeda akibat proses
gebmorfik, karena wilayah penelitian memiliki bentuk per-
mukaan sangat bervariasi . Seperti télah disebutkan‘éebe-
lumnya SPTL BGl memiliki sifat yang.berbeda dibandingkan
ketiga SPTL lainnya. Hal ini terjadi karena letak SPTL
BG1 lebih rendah sehingga kandungan unsur-unsur tanah yang
berlainan akibat pengendapan yang dibawa oleh proses erosi
dan transportasi dari tempat yang lebih tinggi. Oleh ka-
rena itu kemiringan lereng yang sama antara SPTL BG1 dan
SPTL BG2 tidak menjamin terjadinya keseragaman dalam
sifat-sifat tanahnya. Menurut Dalrymple, Blong, dan Cona-
cher (1968 dalam Doornkamp dan King, 1971) lereng ikut menen-
tukaniSebaran tanah melalui bentuk lereng, kemiringan le-

reng, posisi atau letak lereng, dan kelengxungan lereng
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tiap 100 meter. Darmawan (1987) dalam perelitiannya mene-
mukanpkeluarga tanah yang berlainan pada kemiringan lereng
yang  sama tapi bentuk lerengnya berlainan, Lereng dengan
bentuk-cembung mengakibatkan pencucian secara fisik dan ki-
" mia oleh pergerakan air berlangsung intensif, sedangkan le-
reng berbentuk cekung mengakibatkan proses transportasi
bahan dan pengendapan bahan oleh pergerakan masa dan hasil
pencucian sangat dominan. Dengan demikian penyebab kera-
gaman acak dalam penelitian ini dapat diidentifikasi, Ji=-
ka dilakukan penelitian lebih detail dengan memperhatikan
aspekk bentuk lereng, letak lereng, dan kelengkungan lereng
tiap 1OC meter.

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan tadi, ke~
ragaman ecak ini disebabkanlpula oleh kesalahan dalam
menentukan letak pengambilan contoh di lapang maupun kesa-
lahan dalam analisis contoh. Tanah di daerah penelitian
merupakan daerah dengan fungsi kebun yang telah dimanfaat- -
kan dan digunakan manusia untuk befbagai kepentingan, se-
hingga dalam jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan
pula perbedaan tanah yang alami. Sehingga dalam menéntu-
kan titik pengambilan contoh di lapang yang sesuéi dengan
kondisi alami mengalami kesalahan atau efek bias, Bila
hal ini ditembah dengan kesalahan dalam analisis di
laboratorium, maka anzlisis statistika akan menunjukkan per-
bedaanfperbedaan nyata. Sebagaimana telah disebutkan sebe-

lumnyay’ contoh tanah yang minim mengurangi kesahihan dalam




Sk
analicis data, di samping metode yarng sesual dan relevan
bagi penelitian korageman masih harus dikajli lagl, kavena
masih dijumpei kejznggalan yang berarti,

Tabel 11 memperlihatkan juga keragaman vertikal dalam
profil tanah. Hal ini terlihat dari perbedaan frekuensi
sifat berbeda nyata antzra horison-horison, Horison yang
memiliki keragamen terendah adalah horison B,, sedangkan
horison berkeraganun tértinggi adalah horison Al. Hal ini
mengkonfirmasikan bazhwa horisqn B2 memang wajar ﬁenﬁadi
pusat perhatian pengklasifikasian tanah pada katcgori ting-
gi, tetapi pada kategori rendah terutamé seri, wajarlah bi-

la horison Al'ménjadi pusat pengklasifikasian.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil deskripsi profil menunjukkan kerégaman tanan
di daerah yang diteliti. Dari 20 profil yang diamati ha-
nya exnam profil yang memenuhi klasifikasl kategori kelom-
pok yang menempati kedua satuan peta tanah, yakni Tropudalf
Tipiks

Berdasarkan koefisien keragaman; keragaman sifat tanah
di lapisan atas lebih rendah jika dibandingkan dengan la-
pisan bawah, tetapi hal ini tidak didukung oleh hasil uji
t-student.

Berdasarkan analisis deskriptif maupun analisics statis-
tik, dijumpai keragaman pada SPT yang mengandung keluarga
tanah yang sama, maupun antar SPT yang mengandung keluarga
tanah yang berbeda. Berdasarkan uji berpasangan antar lo-
kasi dengan menggunakan uji t-student, tanah di salah satu
lokasi suatu SPT lebih seragam dengan tanah di dua lokasi
SPT yang lain. Kemiringan lereng tidak berreran dalam me-
nentukan keragaman atau keseragaman beberapa sifat tanabh
yang diujikan.

Horison B. adalah horison yang paling seragam, sedang-

2
kan fhorison Al adalah horison yang paling beragan.

Saran

Penelitian mengenail keragaman tanah ini masih memerlu-

kan penelitian lebih lanjut, terutama dalam zaltannya




lebih detail, agar faktor penyebabnya dapat di-

lan
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Sifat-sifat Fisik dan Morfologi Tanah dari
Daerah Penelitian

SPTL ga Simbol  Kadalaman . MorPalogi Pasir Debu Liat Kelss
f ; N S kst

Fefil AHonson (em) Warna Struktur Konsistensi®**® takstur

Ixzg 3 L 5 6 7 8 9 10 11

8G, 1 A, 0-6 10 YR 3/3 Ce,M, 1 gembur 4.79. 8.85 B86.36 cl

8, 6-17 10 YR 5/6 “ab,M, 2 teguh 4,58  S.45 91.82 cl

- 17-33 10 YR S/8 sb,M, 2 taguh 4.06 4.23 91.71 cl

EE 33-46/57 10 YR 6/8 sb,M, 2 tegun 6.46 7.31 86,23 cl

BL 46/57-103 10 YR 6/3 sb, M, 1 teguh 3.08 13.21 83.71 el

2 A, 0-13 10 YR 3/2 so,M, 2 teguh 3.77 9.60 86.60 cl

8.4 13-20 10 YR 5/3 sb,F, 1 teguh 2.27 9.92 89.81 cl

8,5 20-26 10 YR 4/6 sb,F, 1 teguh 0.91 10.20 88.89 cl

B, 26-49 10 YR 7/8 sb,F, 1 teguh 2.81 7.06 90.13 cl

aE 49-92 10 YR 7/8 sb,F, 1 teguh 4.42 14.23 81.35 cl

BC 92-105 10 YR 7/3 sb,F, 1 teguh 6.32 16.87 71.81 cl

3 8,4 0-8 10 YR &4/3 sb,Mm, 2 teguh 4,27 9.20 87.53 cl

352 8-14/26 10 YR 6/8 sb,Mm, 2 teguh 1.83 11.13 87.04 cl

B5~ 18/26-28/47 10 YR7/8 sb,Mm, 2 teguh 1.29 12.99 8S5.72 cl

By 28/47-65 10 YR 8/6 sb,F,1 teguh 6.80 13.09 80.21 cl

at 65-110 10 YR 7/3 sb,M, 1 teguh 2.57 12.02 85,41 cl

4 A 0-17 10 Y S5/3-6/3 sb,F, 1 tegun $.23 10.5% Ba.Zo cl

A 17-32/37 10 YR 6/3 sb,m, 2 tequh 2.58 18.79 78.63 cl

a§1 32/37-65/79 1L YR 5/6 sb,M, 2 teguh 2.67 11.30 86.07 el

B2, 65/79-81/94 10 YR 6/8 sb,Mm, 2 teguh 0.67 10.79 B88.64 cl

B33 81/94-95/106 10 YR 6/8 sb,M, 2 teguh 0.44 10.51 89.05 cl

$ ] 0-8 10 YR S/6 sb,F, 1 teguh 3.10 10.1S B6.75 cl

al 8-20 10 YR 6/¢ so,Mm, 2 taguh 0.24 10.21 B89.55 cl

p2l 20-34 10 YR 7/8 sh,M, 2 teguh 1.02 8.38 90.62 cl

833 34=46 10 YR 7/6 sb,m, 2 _tequh 0.97 17.14 81.89 cl

at 46-70 10 YR 8/3 sb,M, 1 teguh 7.24 14.75 78.01 cl

BG, 1 Ay 0-12 10 YR 3/4 sb,f, 1 tequh 4.77 16.30 80.93 cl

all 12-24 10 YR 4/& sb,F, 1 tequh 3.81 14.41 B81.78 el

312 24-39 10 YR 5/4 sb,F, 1 teguh 3.39 10.57 86.04 cl

8., 39-52 10 YR S/6 sb,m, 2 teguh 0.97 11.31 87.72 cl

82, 52-79 10 YR S/8 sb,Mm, 2 tequh 3.10 10.42 86.48 cl

8% 79-104 10 YR 5/8  sb,f, 1 teguh 2.20 9.59 B8B.21 ¢l

2 A, 0-13 10 YR 3/3 sh,F, 1 teguh 5.50 11.65 B82.85 cl

A 13-29 10 YR 3/4 sb,m, 2 teguh 2.71 18.15 B82.85 cl

3}2 29-55 10 YR 5/6 sb,M, 2 teguh 2.68 10.92 B86.40 el

8, S5-80 10 yR S/8 sb,M, 2 teguh 3.89 7.09 89.02 cl

B% 80-105 10 YR 6/8 sb,M, 2 teguh 0.94 9.64 89,42 cl

3 A1 0-18 10 YR 3/3 sb,f, 1 teguh 3,00 8.50 87.50 cl

A2, 18=-33 10 YR 4/4 sb,Mm, 2 tequh 4.82 11.71 83.47 cl

AS 33~50 10 YR S5/4 sh,M, 2 teguh 4.40 10,71 84.89 cl

823 50-63 10 YR 5/4  sb,F, 1 teguh 3.96 10.71 85.33 ¢l

4 a, 0-15 10 YR 3/3 sb, F,1 teguh 2.44 7.53 90.03 cl

f21  1s-30 10 YR 4/3  sb,m, 2 teguh 1.69 14.79 83.52  cl

al, 30-45 10 YR.4/4 sb,M, 2 teguh 1.39 16.85 B1.76 ci

A£3 45-55 10 YR 5/6 sb,M, 2 teguh 2.81 16.41 80.78 cl

5 Ay 0-15 10 YR 3/3 sb,f, 1 tequh .07 12.91 82.02 cl

B85 15-33 10 YR S/6 sb,M, teguh 0.78 11.98 87.24 cl

B3 33-58 10 YR 5/4 sb,F, 1 teguh 4.79 8.69 B86.52 cl




62

Tabel Lampiran 1 (Lanjutan)

10 - 11
" 2 3 4 5 6 ? 8 9
BK 1 A 0-12 10 ‘YR 3/3 sb,F, 1° teguh 5.34 1215 62. 51 cl
g3 12-21 10 YR 4/3 sp,m, 2 teguh .2.52 13.88 83.60 cl
B> 21-45 10 YR 6/8 sb,M, 2 tequh 2.06 10.74 87.20 cl
83 45-77 10 YR 7/6 sb,F, 1 teguh 3.08 16.29 78.53 cl
2 A, 0-13 10.YR 3/3-4/3 sb,F, 1 teguh S 13 1M.35 84,51 cl
A2 13-22 10 YR 4/4 sb,M, 2 tequh 2.49 10.01 81.44 cl
8] 22-45 10 YR 5/4 . sb,M, 2 teguh 2.04 12.68 85,28 cl
8, 45-65 10 YR S/4 sb,m, 2 teguh 2.53 13.95 86,42 cl
B 65-80 ' 10 YR 6/6 sb,M, 2 teguh 16.43 12.06 71.57 cl
3 A 0-12 10 YR 3/3 sb,F, 1 teguh 7.72 12.89 7%.39 cl
8, 12-30 10 YR 3/4 sb,Mm, 2 teguh 1.69 13.63 84.68 cl
8,4 30-45/50 1Q YR a/4 sb,m, 2 teguh 1.97 11.80 86.23 cl
85,45/50- 70 10 YR 5/6 sb,Mm, 2 teguh 2.43 9.80 B87.77 cl
83 70-92" 10 YR 5/6 sb,F, 1 teguh 2.90 10.13 86.97 cl
4 Ay 0-12 10 YR 3/2 cr,F, 1 tequh 5.23 17.15. 79.62 cl
8, 12-23 10 YR 4/3 sb,F, 1 taguh 1.37 17.98 BO0.65 cl
8, 23-42 10 YR 4/4 sb,Mm, 2 taguh 2.65 10.22 67.13 cl
852 42-77 10 YR 5/4 sb,Mm, 2 teguh 4.19 7.58 88.23 cl
s R, 0-12 10 YR S/4 sb,Mm, 2 tequh 4.26 .9.77 85.97 cl
8., 12-35 10 YR 5/6 sb,M, 2 teguh 1.34 8.06 90.60 cl
8., 35-58 10 YR 5/8 sb,M, 2 teguh 2.25 10.73 87.02 cl
8, S58-80 10 YR 6/8 sb,Mm, 2 teguh 1.20 8.00 90.80 cl
85 80-10S 10 YR 7/8 sb,M, 2 teguh 2.94 9.56 B87.50 cl
8K, 1 A, 0-9. . 10 YR 3/2 ab,fr, 1 teguh 6.23 13.71 80.06 cl
A 9-21 10YR 3/3=4/3 gu,F, 1 tegih 2.85 27.14 70.01 cl
Y 21-33 10YR 4/3-4/4 gp,M, 2 teguh 3.35 18.79 78.86 ¢l
531 33-56 10 YR S/6 sb,M, 2 tequh 1.81 26.11 72.08 cl
83? 56-86 10 YR 5/6 sb,M, 2 tequh 2.60 10.55 86.85 cl
2 AL, 0-9 10 YR 3/4 shsM, 2 teguh 4.19 13.51 82.30 cl
AL 9-20 10 YR 4/3 sBsM, 2 teguh 3.40 14.06 82.54 el
B, 20-36 10 YR 4/4 sb,M, 2 teguh S.18 10.03 84.79 cl
83 36-56 10 YR S/4 sb,M, 2 taguh 1.32 12.91 B85.77 cl
3 Ay ’ 0-7 10 YR 3/2 sb,F, 1 tequh 1.50 16.05 A2.45 cl
Bos 7-30 10 YR 3/2 sb,M, 2 teguh 1.66 17.75 80.59 cl
AZ? 30-48 10 YR 3/3 sb,Mm, 2 teguh 1.78 B8.86 79.36 cl
ase 48-59 10 YR S/3 sb,M, 2 teguh 0.98 15.38 B83.64 cl
33 59-67 10 YR S/4 sb,M, 2 tegunh 1.03 9.38 89.59 cl
4 ALy 0-7 10 YR 3/3 sb,M, 2 teguh 0.86 14.05 85.09 cl
Ago 7-15 10 YR3/3-4/3 sb,M, 2 teguh 1.05 12.23 86.72 cl
s 15-23 10 YR 4/3 sb,F, 1 teguh 1.00 11.80 87.20 cl
As3 23-38 10 YR S5/4 sb,M, 2 tequh 1.28 19.25 80.48 cl
A 38-48 10 YR S/4 sb,M, 2 teguh 0.99 18.34 80.67 cl
ag? 48-62 10 YR S5/6 sb,M, 1 teguh 0.89 5.97 93.14 el
S A 0-9 10 YR 3/3 cr,fF, 1 tequh 4.62 15.31 80.07 cl
Al 9-21 10 YR S/4 sb,M, 2 teguh 1.53 18.74 79.73 ¢l
B, 21-41 10 YR 5/6 sb,M, 2 teguh 2.09 B8.67 89.23 cl
53 41-60 10 YR 5/8 sb,M, 2 tegquh 1.08 8.79 90. 14 cl
Keterangan [z €r = remah F = halus cl = liat
ab = qumpal bersudut 1 = lemah
M = asedang 2 = cukup
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SPTL No Simbol Kadalaman A Basa-ba:a KTK .
Prafil Horison (cm) “20 XCl Ca Mg K Na tanah Kajenuhan Basa
ceeeme/100gr tanablesereenoas [ S
B R 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
8G 1 A, 0-6 5.29 4.65 44.11 4.49 0.39 0.32 60.34 81.72
8; 6-17 S.24 4.68 48.86 3.44 0.35 0.37 539.02 89.83
85 1733 6.37 5.54 43.43 3.10 0.47 0.32 63.25 74.81
8 33- 46/57 6.49 5.52 44.92 3.10 0.46 0.29 53.01 92.00
aa 46/57-103 6.60 S5.3§ 43.32 3.09 0.38 0.32 49.31 95.54
2 Ry 0-13 S5.14 4.13 38.40 4.25 0.43 0.36 62.65 69.34
81 13-20 5.76 4.71 46.25 4.50 Q.51 0.34 58.92 87 .57
8,2 20-26 6.28 S5.34 48.09 4.17 0.62 0.36 53.72 99,10
8, 26-49 6.37 5.29 44.86 3.74 0.62 0.32 55.89 88.64
8 49-92 6.31 5.39 45.29 3,47 0.53 0.29 54.85 90.39
8t 92-105 6.71 5.38 42,35 '3.07 0.54 0.28 50.85 9G.93
3 8,5, 0-8 5.87 4.62 45.62 4.76 0.51 0.32 62.30 82.20
852 8-14/25 5.05 &.69 46.62 S5.06 0.57 0.36 57.46 91.56
8,5 18/26.28/47 6.26 4.80 42.35 4.60 0.50 0.34 51.82 92.22
B:~  28/47-65 6.09 5.03 55.26 4.77 0.43 0.33 S5S5.44 98. 78 v
B 65-110 6.85 4.32 41.31 4.52 0.49 0.30 50.35 92.59
4 A 0-17 .10 4.66 43.38 3.81 0.49 0.29 53.60 89.50
R 17-32/37 6.13 4.91 41.99 2,91 0.49 0.28 53,02 80.65
321 32/37-65/79 6.65 4.99 40.51 2.5¢ 0.47 0.29 S0.39 86.49
By, 65/79-81/94 6.49 5.81 36,23 2.78 0.22 0.29 55.32 71.44
855 81/94-95/106 6.60 5.45 4D.45 4.15 0.50 0,31 46.35 97.97
5 81 0-8 5.11 4.51 40.61 4.66 0.40 0.30 564,33 84.61
85, 8-20 5.23 4.52 49,53 3.71 0.41 0.30 53.77 99.05
8, 20-34 6.26 5.45 47.40 3..1 0.4B 0.30 63.09 81.61
Bs3 34-46 5.95 5.71 S51.40 2.:9 0.52 0.32 61.46 89.9S
8c 46-70 6.71 6.06 40.38 3.47 G5.39 0.34 48.65 91.63
BG, 1 Ayy 0-12 S.23 4.S51 23.36 &4.04 Q.18 0.27 50.92 56.7
37 12-24 5.76 4.27 23.59 4.74 0.16 0.25 50.72 81.09
B, 24-39 5,35 4.29 37.20 2.94 0.16 0.26 54.03 75.07
By 39-52  5.71 4.39 24.72 2.84 0.16 0.27 51.64 54,20
B, §2-79 6.32 4.29 21.04 2.7°% 0.18 0.28 58.68 41,33
8t 79-104 6.63 4.34 38.82 3,06 0.16 0.26 56.88 74.37
2 Ry 0-13 6.01 4,60 2S.u4 3.0t 72.26 0.26 50.68 58.19
A 13-29 5,86 4.49 25.04 2,96 0N.26 0.26 57.24 69.97
8,2 29-55 6.19 4.68 24.28 3.11 0.10 0.27 56.35 45.71
8 55-80 6.40 4.04 31,70 2.70 0.32 0.29 57.88 60.49
8% 80-105 6.82 5.40 37.82 3.31 2.22 0.29 47,92 86.39
3 A, 0-18 5.82 4.45 23.13 3.09 9,24 0,29 52.72 54,20
As 18=33 5.75 4.60 23.41 2,24 1.23 0.29 40.01 97.50
Asa 33-50 6.23 4.57 27.44 2.78 0.27 0.20 49%.31 62.23
A3 S0-63 6.44 4,89 23.45 2.05 0.264 0.27 52.63 49.42
4 A, 0-15 6.22 4.75 23.03 4.6% 9.22 0.29 " 53.93 54,60
Ao g 15-30 5.64 4.45 23,78 3,05 90,23 0.29 51.35 80.53
[Ty 30-45 6.04 S5.51 37.23 2.96 0.44 0.36 46.28 88.57
. 45-55 6.44 4.87 23.59 3.06 0.17 0.41 45.31 60.10
5 [ 0-15 6.19 4.49 30.66 2.25 3.23 0.40 5Q,15 66.99
a} 15-33  6.41 5.04 23.77 2.58 0.23 0.36 - 47.44 56.78
By 33-58 6.55 5.28 41.45 2.86 0.35 0.36 48.59 58.12
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1 = 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BK 1 A1 0-12 5.72 4.78 $9.37 4.61 0.329 Q.34 50.61 89.47
B 1221 S.63 4.9 £#0.22 4.76 0.56 0.39 47.76 96.17
8, 21-45  6.61 S.ol 27.21 4.04 0.74 0.29 54.35 59. 19
B’ 45-77 6.80 6.61 24.59 2.11 0.27 0.29 37.35 72.98
2 Ay 0-13  5.71 4.76 44,53 4,22 0,30 0,29 51,35 98, 18
A 13-22  5.78 4..8 42.31 3.98 0.34 0.32 55.58 84.47
8 22-45 5.62 4.69 46.08 3.45 0.30 0.29 52.56 95.36
8y - 45-65 5.57 4.59 30.57 2.86 0.30 0.30 50.31 67.64
83 65-80 6.78 4.79 11.77 2.27 0.23 0.26 40.31 35.82
3 A  0-12 S.87 4.67 44,15 4,65 0,33 0,29 52,40 93,84
8} 12+30  6.11 6.S1 36.59 3.82 0.31 0.27 52.76 61.65
8,, 30-45/50 6.23 5.08 27.81 2.65 0.27 0.24 58.84 52.63
B 45/50-70 6.37 5.29 29.83 2.52 0.23 0.29 47.24 57.06
82 70-92 6.65 5.54 10.16- 3.42 0.21 0.23 41.51 33.77
4 A 0-12 &.04 4.B4 37.00 3.88 0:33 0.29 50,32 81, 38
8 12-23  5.12 4.92 35.73 2.35 0.32 0.25 52.34 73.84
s, 23-42 6.23 5.11 33.54 2.41 0.31 0.28 42.52 85.94
852 42-77 6.40 5.01 12.22 2.24 0.31 0.26 41.25 64.48
5 A, 0-12 5.63 4.11 41,50 4.32 0,24 0,27 51,45 . .
844 12-35 5.65 4.41 27.21 4,01 0.26 0.25 54.12 58.63
832 35-58 5.49 3.92 19.26 3.44 0.24 0.26 54.50 42.57
8 58-80 5.89 3.83 18.87 3.39 0.34 0.27 55.46 51.69
ag 80-105 6.13 4.77 25.95 3.48 0.36 0.28 57.48 52.31
8K 1 A, 0-9  5.92 4.87 33.69 3.23 0.21 0.40 54.17 69.28
A 9-21 5.94 4.51 32.97 5.16 0.17 0.38 60.04 64.42
Y] 21-33  5.41 4.41 31.37 3.70 0.13 0.27 54.93 25.91
e 33-56 6.16 4.51..19.40 3.42 0.16 0.41 50.93 45.91
8 56-86 6.71 4.83 27.23 3.38 0.14 0.29 52.31 59.34
2 Asy 0-9  6.29 5.35 41.23 3.45 0.25 0.38 50.31 90.06
Al 9-20 617 5.69 46.00 2.86 0.16 0.27 60.34 81.69
8 20-36 5.79 4.90 34.68 2.88 0.17 0.24 50.10 74.99
B} 36-56 6.79 5.53 40.67 3.63 0.14 0.31 56.82 78.74
3 Ay 0-7  6.28 5.15 40.16 3.11 0.23 0.31 51.03 85.85
A, 7-30  6.01 5.40 32.48 2.84 0.17 0.38 45.12 79.50
A2 30-48 6.13 5.17 33.51 2.34 0.20 0.24 45.96 78.71
2 48-59 6.24 5.58 35.72 1.86 0.11 0.27 48.96 77.53
5k 59-67 6.53 5.77 26.59 3.24 0.21 0.31 54.66 55.52
4 Aq, 0-7  6.19 S5.G7 35.48 2.84 0.21 0.27 53.61 72.35
Al 7-15  6.20 4.67 37.28 3.30 0.19 0.29 52.66 77.97
a3 15-23  6.15 S.22 31.79 1.82 0.19 0.31 53.71 63.51
3 23-38  6.10 4.92 39.17 1.44 0.15 0.36 51.23 80. 26
o2 38-48 7.07 6.-1 34.77 1.23 0.11 0.25 48.39 75.14
8¢c 48-62 7.11 6.34 32.51 3.95 0.15 0.36 50.06 72.13
5 3 0-9  6.17 4.83 31.17 3.13 0.27 0.28 47.51 73.35
Al 9-21  5.71 4.01 31.40 2.23 0.25 0.37 51.35 66.70
8 21-41 6.31 4.59 40.96 1.37 0.25 0.40 50.10 85.79
8é 41-60 7.01 5.74 28.17 2.25 0.18 0.41 53,49 57.97




label Lampiran 3.

Nilai Tengah (X), Simpangan Baku (s}, dan Koefisien

Keragaman (KK) dari Sifat Tanah yang Diujiksn pads
Horison Al' Bl' dan BZ‘

Sifrat Tanah
SPTL Stk
c Kt 8/ c nvt b/ Ca Mg K Na KTK KB Pasir Debu List
Horison A
1
BC, % 6.77x1025 3.94x1077 41.96  4.18  D0.44 0.04 56.86 B0.19 4.65 9.65 B5.74
& 1.66x10 3.00x10 3.11  0.34 C.05 0.32 4.70 10.17 0.75 0.83 1.29
KK(%) |29563 76,413 7.417 B.24 11.52 10.86 7.99 12.68 16.29 B.61 1.50
BG, % 1.45¥107° 3.13x107; 25.06 3.48  0.22 0.30 52.32 65.15 3.77 10.96 £4.85
s 1.37%10 9.07x10 3.23  1.02 0.03 0.06 1.76 12.23 1.0 2.86 3.70
KK(%) (9432 28.96 12.90 29.35 15.01 19.29 3.73 18.78 27.70 26.06 4.36
BK, X 1.69x10:g 3.63x10:5 41.31  4.34 0.32 0.30 51.25 90.88 5.54 12.46 82,20
s 5.62%10 2.00x10 5.19 0.31 0.05 0.03 0.79 6.22 1.29 2.91 3.18B
KK(%Z) [33:21 88.28 7.73  7.14 15.63 8.69 ' 1.54 6.84 .23.30 23.35 3.87
- - - .
BK, X 7.31x1o_7 1.01x107¢ 36.70 3.05 0.22 0.32 52.28 77.13  3.42 14.2 B2.20
s 2.68x10 4.83x10 5.07 0.23 0.03 0.05 3.08 B8.10 2.1B 1.46 2.44
KK(%) 36.75 47.68 13.82 7.54 12.47 14.80 5.88 10.51 63.90 10.25 = 2,86 - °
Horison B1
% -6 -5 L s 6 3.16 9,69 B7.49
BG X 4,88x10 2.13x10 45.55 4.14 D.44 0.34 56.56 89.2 . .
1 s 3.40%10°% 9.45x10°%  4.36 0.63 0.11 0.04 2.35 4.39  1.60 0.73  1.63
KK (%) ' 68.606 44,46 9.57 15.23 26.21 10.60 4.16 4.92 50,71 7.49 1.86
% 2 <6 - -5 5 04 1U.75 B86.22
86 %X  2.55x19 2.61x10 30.74 3.03 0.13 D0.27 55.19 60.39 3. . .
2 s Z,7x1u” 2.15x10"> 9.14 0.12 0.04 GC.003 1.64 20.76 0.50 0.25 C.25
xk(%) [105.6 59,55 20.72  3.97 32.36 .67 2.97 34.28 16.54 2.30 0.29
BK, % 3.03x107% 4.11x1070 36.20  3.59  6.31  G.28  52.52 74.18  1.88 13.51 84.60
s 2.63x10"° s5,:8x106°°  8.31 C.82 D.05 G.04  1.32 1B.68B  3.43 3,07  2.59
KK(%) ' 86.87 128.6 ~ '22.5¢ 22.74 16.02 13.36 2.50 25.1B 22.92 22.75  3.49
BK 5 1.40x1078 7.62x1028 35.20 2,37 0.14  0.26 76.26 49.53 3.0 12.71 B4.29
2 s 7.39x10°° 7.05x10 0.73 0.72 0.04 0.02 1.80 0.81 2.97 3.78 0.81
KK(%) |67.33 92.58 2.07 30.43 30.30 B.32 2.36 1.63 96.42 29.78 0.96
Horison 82
% -6 -6 5 57.09 2.24 B.51 B9.32
1.59x10 9.40x10 43.59 3.66 0.4% 0.32 85.5 . . .
o8 : 11672108 7.30x10°% 1.39 0.69 0.09 . 0.02 6.27 4.52 1.35 2.89  1.97
KK (%) [105 77.62 3.15 18.78 17.45 S5.29 7.33 7.94 59,94 33.93 2.20
= -7 -5 9 2.23 6.25 B87.79
.66x10 4.88x10 26.12 2.69 0.24 0.31 55.01 53.4 .
B8 % SONInT 4 59k1075 ‘alse  0.11 0.08 0.05 .55 5.4z 1.56 4.26 1.07
KK (%) |70.82 84.29 18.59  3.92 31.46 15.41 10.21 11.19 70.07 6B.18 1.22
% -6 =5 : B 5.75 B7.82
.04x10 1.48x10 25.67 3.00 0.39 0.28 61.75 51.01 2.2
B4 : 1.30:10'5 6.21:10‘5 4.75 0.70 0.20 ©0.02 9.62 5.45 0.80 1.28 1.73
KK (%) 195.70 162.3 18.51 23.74 51.40 5.91 10.68 15.58 35.22 13.13  1.97
BK x - - - - - - - - - - -
s I - - - - - T
KK(%) | = - - - -
b/ Dihitung berdasarkan pH KCl

Keterangan ¢

a/ Dihitung berdassrkan pH H,0

s9




